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IDENTIFIKASI PERMASALAHAN GURU DI INDONESIA DALAM
MENGHADAPI ASEAN ECONOMIC COMMUNITY (AEC)

Ika Maryani?, Vrisca Damayanti?
Prodi PGSD Universitas Ahmad Dahlan
email:ika_mail§7@ymail.com

Abstrak

ASEAN Economic Community (AEC) atau Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) merupa-
kan sebuah integrasi ekonomi ASEAN dalam menghadapi perdagangan bebas antarnegara-negara
ASEAN. MEA dirancang untuk mewujudkan wawasan ASEAN 2020. Dalam menghadapi per-
saingan yang ketat di era MEA, diperlukan sumber daya yang ungqul dan memiliki kemampuan
bersaing. Pendidikan menjadi kunci utama untuk mempersiapkan SDM yang unggqul, terampil,
cerdas, dan kompetitif. Salah satu komponen utama pendidikan adalah guru/ tenaga pendidik yang
bertugas mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi pe-
serta didik. Guru profesional juga dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik, kom-
petensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Oleh karena itu,
guru profesional menjadi salah satu faktor yang penting dalam menyiapkan sumber daya
yang mampu bersaing. Fakta di lapangan, masih banyak permasalahan tentang guru di
Indonesia yang menjadi hambatan terwujudnya pendidikan yang berkualitas. Maka dari
itu, diperlukan identifikasi permasalahan-permasalahan guru di Indonesia yang kemu-
dian menjadi dasar utama pengembangan kebijakan untuk meningkatkan kualitas guru.

Kata Kunci: Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA), permasalahan guru.

Pendahuluan

MEA merupakan wujud dari kesepaka-
tan yang berasal dari negara-negara ASEAN
untuk membentuk suatu kawasan bebas per-
dagangan dalam rangka meningkatkan daya
saing ekonomi kawasan dengan menjadikan
ASEAN sebagai basis produksi dunia serta
menciptakan pasar regional bagi kurang lebih
500 juta penduduknya. Saat ini Indonesia ten-
gah berupaya mempersiapkan SDM dan sega-
la yang diperlukan dalam menyambut pelak-
sanaan pasar bebas Asia Tenggara (Masyarakat
Ekonomi ASEAN). Keinginan ASEAN memben-
tuk MEA didorong oleh perkembangan eksternal
dan internal kawasan. Dari sisi eksternal, Asia
diprediksi akan menjadi kekuatan ekonomi baru,
dengan disokong oleh India, Tiongkok, dan neg-
ara-negara ASEAN. Sedangkan secara internal,
kekuatan ekonomi ASEAN sampai tahun 2013 te-
lah menghasilkan GDP sebesar US$ 3,36 triliun
dengan laju pertumbuhan sebesar 5,6 persen dan

memiliki dukungan jumlah penduduk 617,68 juta
orang (Wangke, 2014).

Dalam mewujudkan tercapainya AEC maka
dibuatlah AEC Blueprint yang memuat empat pi-
lar utama yaitu (1) ASEAN sebagai pasar tung-
gal dan berbasis produksi tunggal yang didukung
dengan elemen aliran bebas barang, jasa, investasi,
tenaga kerja terdidik dan aliran modal yang lebih
bebas; (2) ASEAN sebagai kawasan dengan daya
saing ekonomi tinggi, dengan elemen peraturan
kompetisi, perlindungan konsumen, hak atas ke-
kayaan intelektual, pengembangan infrastruktur,
perpajakan, dan e-commerce; (3) ASEAN sebagai
kawasan dengan pengembangan ekonomi yang
merata dengan elemen pengembangan usaha kecil
dan menengah, dan prakarsa integrasi ASEAN un-
tuk negara-negara Kamboja, Myanmar, Laos, dan
Vietnam; dan (4) ASEAN sebagai kawasan yang
terintegrasi secara penuh dengan perekonomian
global dengan elemen pendekatan yang koheren
dalam hubungan ekonomi di luar kawasan, dan
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meningkatkan peran serta dalam jejaring produksi
global (Wangke, 2014).

Kodisi Indonesia berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh badan PBB United Nations
Development Programme (UNDP) menyata-
kan bahwa Indonesia mengalami kemajuan
dari tahun ke tahun. Indeks Pembangunan
Manusia(Human Development Index)Indone-
sia menempati tingkat 108 dari 187 dengan
nilai indeks 0,684 pada tahun 2014 (Gengaje &
Ramadhani, 2014). Meskipun Indonesia men-
galami peningkatan, hal ini tetap memposisi-
kan Indonesia berada di bawah dari negara
ASEAN. Dengan demikian urutan tersebut
menandakan bahwa Indonesia masih jauh
dibawah rata-rata sejumlah negara baik dunia
maupun ASEAN. Oleh karena itu Indonesia
saat ini masih memiliki pekerjaan yang harus
di perbaiki dan ditingkatkan agar memiliki
daya saing.

Pendidikan memiliki peran penting da-
lam menyiapkan sumber daya manusia yang
terampil, kritis berperan, dan peka terhadap
permasalahan. Hal ini diperlukan supaya
sumber daya manusia Indonesia tidak terp-
inggirkan dalam arus pasar tunggal. Mudya-
hardjo mendefinisikan pendidikan dalam arti
luas adalah segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala
situasi hidup yang memengaruhi pertumbu-
han dan perkembangan hidup (Abdul Kadir,
2012). Menurut (Undang- Undang RI Nomor
20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS , 2013)
pasal 1 ayat 1 pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan,
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bang-
sa dan negara. Abdul Kadir dkk (2012:60)
mendefinisikan pendidikan dalam arti sempit
adalah pendidikan adalah pengajaran yang
diselenggarakan disekolah sebagai lembaga
pendidikan formal. Pendidikan adalah segala
pengaruh yang diupayakan oleh sekolah terh-
adap anak yang bersekolah agar mempunyai
kemampuan yang sempurna dan kesadaran
penuh terhadap hubungan-hubungan dan
tugas-tugas sosial mereka. Menurut Oemar
Hamalik fungsi dan kegunaan pendidikan
adalah menyiapkan peserta didik, “meny-

iapkan” diartikan bahwa peserta didik pada
hakikatnya belum siap, tetapi perlu disiapkan
dan sedang menyiapkan dirinya sendiri. Hal
ini menunjuk pada proses yang berlangsung
sebelum peserta didik itu siap ke kancah ke-
hidupan yang nyata. Penyiapan ini dikaitkan
dengan kedudukan peserta didik sebagai
calon warga yang baik, warga bangsa dan
pembentuk keluarga baru, serta mengemban
tugas dan pekerjaan kelak di kemudian hari.

Tercapainya tujuan pendidikan tidak
hanya di dukung oleh peran pemerintah me-
lainkan dibutuhkan kualitas kerja guru yang
baik pula. Menurut Undang-Undang RI No
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal
1 Ayat 1 mendefinisikan guru adalah pen-
didik profesional dengan tugas utama men-
didik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi pesera
didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Pasal 8 menjelaskan
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi aka-
demik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemam-
puan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Kompetensi guru disini menurut
(Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 Ten-
tang Guru dan Dosen, 2013)Pasal 10 Ayat 1
meliputi: komptensi pedagogik, komptensi
sosial, dan kompetensi profesional. Tidak
kompetennya seorang guru dalam mengajar,
secara tidak langsung akan mempengaruhi
proses dan hasil dari pembelajaran tersebut.
Dengan demikian kompetensi guru sangat
menentukan kualitas kelulusan para peserta
didik .

Namun fakta dilapangan ditemukan
kesenjangan-kesenjangan dalam pendidikan.
Rendahnya kualitas guru Indonesia dan min-
imnya penghasilan yang diterima guru mem-
buat guru tidak berdaya, sehingga sering
terjadi keputusasaan dan rentan terjadinya
penyimpangan perilaku. Walaupun sudah
ada program sertifikasi bagi guru yang di-
harapkan dapat menambah penghasilan kes-
ejahteraan, dan meningkatkan kompetensi
guru, namun pada kenyataannya program
sertifikasi tersebut banyak sekali hambatan,
sehingga program tersebut sangat lamban.
(Arif Rohman, 2014)menyebutkan guru ber-
peran mengembangkan sumber daya ma-
nusia yang dapat menenentukan kelestar-
ian dan kejayaan kehidupan bangsa. Oleh
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sebab itu guru sering bersama masyarakat
terlibat dalam penyelesaian kemasyarakatan.
Masyarakat dan guru terlibat bersama da-
lam perjuangan membebaskan masyarakat
dari aneka belenggu dan masalah, termasuk
didalamnya terhadap masalah politik. Untuk
mendapatkan kesejahteraan guru, para guru
tidak sedikit yang melakukan politisasi untuk
memperoleh keuntungan seperti diloloskan
dalam uji tes dalam memperoleh kompetensi
profesional.

Berdasarkan analisis kondisi yang telah
dipaparkan diatas maka dibutuhkan identi-
fikasi lebih mendalam tentang permasalahan
guru di Indonesia dalam ASEAN Economic
Community (AEC).

Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan
artikel ini adalah analisis deskriptif deduk-
tif induktif melalui studi literatur (library re-
search). Studi literatur dilakukan dengan cara
mencari referensi teori yang relevan berdasar-
kan permasalahan yang ditemukan. Tahapan
dalam studi literatur dalam penulisan artikel
ini meliputi criticize, compare, summarize, dan
synthesize. Data sekunder dari berbagai sum-
ber digunakan sebagai data utama dalam tu-
lisan ini. Sejumlah data tentang guru dianali-
sis secara mendalam untuk mendapatkan
deskripsi permasalahan guru dalam kaitan-
nya dengan persiapan menghadapi MEA. Se-
lanjutnya, deskripsi tersebut dapat digunakan
sebagai dasar untuk menemukan solusi alter-
natif pemerintah dalam mengembangkan ke-
bijakan tentang peningkatan profesionalisme
guru.

Hasil dan Pembahasan
1. Kualitas Guru

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun
2005, guru didefinisikan sebagai pendidik pro-
fesional dengan tugas utama mendidik, men-
gajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidi-
kan formal, pendidikan dasar, dan pendidi-
kan menengah (Dirjen Belmawa Kemenristek
Dikti, 2016).Melalui bimbingan seorang guru
professional, siswa dapat berkembang men-
jadi sosok yang cerdas dan terpelajar. Siswa
diharapkan dapat menjadi generasi unggul
yang siap berkompetisi dalam menghadapi

persaingan dan tantangan yang semakin ketat

di dunia kerja baik nasional maupun interna-

sional.

Dalam kaitannya dengan penyiapan
generasi yang unggul, guru merupakan fak-
tor penentu keberhasilan proses pendidikan,
sehingga kualifikasi dan kompetensi guru
perlu selalu dievaluasi. UU No 14 Tahun
2005 pasal 8 menyatakan bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujud-
kan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi
akademik dievaluasi melalui tingkat pen-
didikan terakhir yang ditamatkan, semen-
tara kompetensi guru diperoleh melalui pen-
didikan profesi. Menurut PerMendiknas RI
No.16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru, kualifikasi
pendidikan yang dipersyaratkan untuk guru
pada jenjang pendidikan dasar dan menen-
gah yaitu:

a. Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang
sederajat, harus memiliki kualifikasi aka-
demik pendidikan minimum diploma em-
pat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang
pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/
PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari
program studi yang terakreditasi.

b. Guru pada SMP/MTs/sederajat, SMA/
MA /sederajat, dan SMK/MAK/sederajat
harus memiliki kualifikasi akademik pen-
didikan minimum diploma empat (D-IV)
atau sarjana (S1) program studi yang se-
suai dengan mata pelajaran yang diajar-
kan/ diampu, dan diperoleh dari program
studi yang terakreditasi.

Statistik Pendidikan Tahun 2014menun-
jukkan bahwa dari setiap 100 orang guruSD,
rata-rata sebanyak 33 guru yang belum ber-
pendidikan setingkat Diploma IV atauS1 (PG
SD/PG MI). Pada jenjang SMP, dari 100 orang
guru rata-rata 15 guru yangbelum berpen-
didikan setingkat Diploma IV atau S1. Dari
15 guru tersebut, 11 orangmengajar di SMP
negeri dan 4 orang mengajar di SMP swasta.
Adapun pada jenjangSMA dan SMK jauh leb-
ih baik. Dari 100 orang guru SMA, terdapat
rata-rata 6 guruyang belum berpendidikan
setingkat Diploma IV atau S1. Sementara dari
100 orangguru SMK, rata-rata 11 guru yang
belum memenuhi kualifikasi akademik yang
belumberpendidikan setingkat Diploma IV
atau S1 (Subdirektorat Statistik pendidikan
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dan Kesejahteraan Sosial, 2014). Data di atas
memperlihatkan bahwa masih banyak guru
yang belum memenuhi kualifikasi akademik
(under-qualified) terutama pada jenjang pen-
didikan dasar.

Sebaran guru antar provinsi pada mas-
ing-masing jenjang pendidikan masih sangat
timpang. Hal ini dapat dilihat dari tingginya
jumlah guru yang terpusat di Pulau Jawa.
Pada jenjang Sekolah dasar, jumlah guru di
Provinsi Jawa Barat (282.069 guru), Jawa Ten-
gah (218.297 guru), dan Jawa Timur (278.245
guru), Untuk jenjang SMP, jumlah guru di
Provinsi Jawa Barat (157.686 orang), Jawa Ten-
gah (101.792 orang), dan Jawa Timur (152.079
orang).

Kualitas pendidikan juga dapat dilihat
dari beban guru yang diukur melalui indika-
tor rasio kelas-guru dan rasio murid-guru.
Rasio kelas-guru merupakan perbandingan
antara jumlahguru terhadap jumlah kelas
pada suatu jenjang pendidikan tertentu. Stan-
dar ideal rasiokelas-guru adalah 1:1 untuk SD,
1:0,42 untuk SMP, dan 1:0,42 untuk SM. In-
dikator ini berfungsi untuk mengetahui ting-
kat kekurangan atau kelebihan jumlah guru
yangmengajar di kelas pada jenjang pendidi-
kan tertentu.

Berdasarkan data Statistik Pendidikan
tahun 2014, beban tugasmengajar guru SD
relatif masih di bawah standar ideal. Besaran
rasio kelas-guru di SDsebesar 1:0,61 masih
di bawah standar ideal sebesar 1:1. Adapun
pada jenjang SMPdan SM telah melebihi kon-
disi ideal. Nilai rasio kelas-guru di SMP sebe-
sar 1:0,54 dandi SMA sebesar 1:0,59.

Selain rasio kelas-guru, beban guru dap-
at pula diukur melalui indikator rasiomurid-
guru. Rasio murid-guru adalah perbandingan
antara jumlah guru terhadapjumlah murid
pada jenjang pendidikan tertentu. Rasio mu-
rid-guru mencerminkan rata-ratajumlah mu-
rid yang dihadapi oleh seorang guru. Stan-
dar ideal rasio murid-guruadalah 1:40 untuk
SD, 1:21 untuk SMP, dan 1:21 untuk SM.Data
Kemdikbud menunjukkan bahwa rasio mu-
rid-gurupada jenjang SD sebesar 1:16, jenjang
SMP sebesar 1:16, dan jenjang SM sebesar1:19.
Kondisi ini memberikan harapan bahwa jika
kondisi  kualifikasi akademik kompetensi
dan sertifikasi guru juga telah terpenuhi,
maka proses pendidikan danpengajaran dari
seorang guru akan memberikan hasil yang
maksimal.

Selain dapat dilihat dari kualifikasi pen-
didikan, kualitas guru juga dapat diukur ber-
dasarkan kompetensi dasar yang dimiliki.
Kompetensi dasar guru meliputi kompetensi
pedagogi, professional, sosial, dan kepriba-
dian. Berdasarkan uji kompetensi guru Tahun
2013, kompetensi profesional dan pedagogik
guru SD di Propinsi DIY masih tergolong ren-
dah. Rendahnya kompetensiprofesional dan
pedagogik guru dapat mempengaruhi moti-
vasi belajar siswa (Maryani & Martaningsih,
2015). Guru dengan kompetensi pedagogi
dan professional rendah tentu kurang me-
mahami karakteristik peserta didik dan cara
merancang pembelajaran. Motivasi belajar
siswa merupakan modalitas siswa dalam be-
lajar. Apabila motivasi belajar siswa rendah,
maka hasil belajar siswa juga tidak maksimal.
Hal tersebut berdampak pada kurang maksi-
malnya kualitas pendidikan.

2. Kesejahteraan Guru

Kesejahteraan guru secara konseptual
didefinisikan sebagai penghargaan yang
diberikan kepada seorang guru, baik secara
langsung maupun tidak langsung yang me-
liputi: 1) gaji, 2) kelancaran naik pangkat, 3)
rasa aman dalam menjalankan tugas-tugas-
nya, 4) kondisi kerja, 5) kepastian karir, dan
6) hubungan antar pribadi (Kelompok Kerja
Tenaga Kependidikan, 1999:6). Upaya pemer-
intah untuk mengatasi kesejahteraan guru ter-
tuang dalam UUGD. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa
dalam melaksanakan tugas koprofesionalan
guru berhak: 1) memperoleh penghasilan di
atas kebutuhan hidup minuman dan jaminan
kesejateraan sosial; 2) mendapatkan promosi
dan penghargaan sesuai dengan tugas dan
prestasi kerja; 3) memperoleh perlindungan
dalam melaksanakan tugas dan hak kekayaan
intelektual; 4) memperoleh kesempatan un-
tuk meningkatkan kompetensi; 5) memper-
oleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana
pembelajaran untuk menunjang kelancaran
tugas keprofesionalan; 6) memiliki kebebasan
dalam memberikan penilaian dan ikut me-
nentukan kelulusan, penghargaan, dan atau
sangsi kepada peserta didik sesuai dengan
kaidah pendidikan, kode etik guru, dan pera-
turan perundang-undangan; 7) memperoleh
rasa aman dan jaminan keselamatan dalam
menjalankan tugas; memiliki kebebasan un-
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tuk berserikat dalam organisasi profesi; 8)
memiliki kesempatan untuk berperan dalam
penentuan kebijakan pendidikan; 9) memper-
oleh kesempatan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualifikasi akademik dan kom-
petensi; dan 10) memperoleh pelatihan dan
pengembangan profesi dalam bidangnya.

Tabell. Jumlah Guru di Indonesia

Versi 3.015.315 1,6juta 712257 | 91.963
dikbud
Versi FGll 2,8juta 55% 45%
(1.540.000) | (1.260.000)
Versi PGRI 3,4juta 1,7juta 1,7juta

Sumber: Pusat Data Republika

Di Indonesia, kondisi guru honorer
cenderung memprihatinkan. Guru honorer
harus menerima bahwa insentif ataupun gaji
yang mereka terima tidak sebanding den-
gan tanggung jawab untuk mendidik siswa
secara akademik maupun dari segi tingkah
lakunya. Guru honorer hanya mendapatkan
honorarium per bulan, cuti dan perlindun-
gan hukum,selain daripadaitu, mereka tidak
mendapatkan fasilitas yang sama dengan guru
tetap lainnya.Masa depannya pun kurang
jelas karena status kepegawaiannya (Ratih
K.D Arfa, 2013). Besarnya honor yang diberi-
kan adalahsesuai dengan jumlah jam menga-
jar, karena ketidakmampuan satuan pendidi-
kan untuk memberikan honor yang layak.
Honor yang diterima terkadang Rp75.000 s.d
Rp350.000/bulan (Marly, 2016)..Honor terse-
but bergantung pada jumlah jam mengajar
dan tentunya masih jauh di bawah UMP (seki-
tar Rp1.375.000). Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan dari Kemdikbud bahwa guru
honorer hanya menerima honor Rp 200.000
hingga Rp 300.000 setiap bulan. Jauh lebih
kecil dibandingkan dengan upah minimum
regional (UMR) di daerah manapun di Indo-
nesia. Padahal mereka bekerja penuh waktu
dan memiliki tanggung jawab sama dengan
guru PNS. Berbeda jauh dengan kondisi yang
dialami oleh para guru Pegawai Negeri Sip-
il (PNS). Pada beberapa tahun terakhir ini,
peran pemerintah terhadap guru, khususnya
guru pegawai negeri sipil (PNS) sudah cu-
kup baik. Bahkan sangat baik, terutama bagi
guru PNS di pemerintah daerah yang APBD-
nya tinggi seperti Pemerintah Provinsi DKI.

Guru PNS selain bergaji cukup, mereka juga
menerima tunjangan sertifiksi dan lain seba-
gainya. Dengan kata lain kondisi para guru
PNS bisa dikatakan cukup sejahtera. Sedan-
gkan keadaan para guru honorer berbanding
terbalik dengan para guru PNS (Kemdikbud,
2015).Konsekuensi dari honor yang diterima
guru honorer adalah seorang guru honorer
harus memiliki profesi lain untuk menopang
hidupnya. Maka sangat memungkinkan se-
orang guru honorer, ketika mendidik seba-
gai seorang guru sebenarnya memanfaatkan
waktu dan tenaga sisa. Harapan akan kuali-
tas pendidikan tentu masihjauh. Penyeleng-
gara pendidikan tidakbisa disalahkan secara
langsung,bagaimanapun mereka telah ikut
andil men-support pemerintah dalam mencer-
daskan anak bangsa (Marly, 2016). Ketua
Umum Forum Honorer K2 (Ketum FHK2)
Titi Purwaningsih mengatakan, menjadi PNS
merupakan impian dari ribuan guru honorer
di seluruh negeri ini. Dengan menjadi PNS,
mereka bisa mendapatkan panghargaan yang
layak. Dengan kata lain, kesulitan penghidu-
pan yang mereka rasakan bisa berkurang
(Hafil, 2015).

3. Politisasi Dalam Pelaksanaan Tugas
Guru.

Dalam paradigma Jawa guru diidentik-
kan dengan istilah “digugu lan ditiru” yang
artinya ditaati dan diikuti. Istilah inilah yang
membuat guru dianggap masyarakat sebagai
manusia dengan karakter terpuji sehingga
dengan karakter yang melekat pada guru da-
pat memberikan pengaruh yang positif bagi
masyarakat di lingkungannya dalam rangka
membangun kemajuan peradaban umat ma-
nusia. Keterlibatan sosok guru dalam kehidu-
pan masyarakat dalam mengatasi masalah
baik sosial maupun politik, membuat guru
menjadi bagian yang tidak terpisahkan da-
lam interaksi kelompok sosial politik. Guru
yang memahami tugas dan fungsi tidak akan
mementingkan kepentingan politik diband-
ingkandengan mendidik dan mengajar anak-
anak bangsa. Akan tetapi realitas yang terjadi
saat ini adalah guru dijadikan alat oleh para
penguasa dalam rencana politiknya.

Upaya sistematis penguasa daerah mela-
lui “politisasi guru’ dilakukan untuk mewu-
judkan political bargaining dengan tujuan un-
tuk ‘meraih dukungan” dari masyarakat luas
melalui guru, mengingat guru merupakan
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massa terdidik yang memiliki peran penting
di dalam masyarakat. Bila guru menolak atas
upaya politisasi penguasa daerah, dapat ber-
dampak pada karir kedinasan mereka. Hal ini
sejalan dengan pendapat Laksana (2011:14)
dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ro-
hman, 2014) yang menyebutkan bahwa prak-
tik kekuasaan despotik yang diperagakan
penguasa daerah terhadap guru dapat ber-
bentuk mutation (pergeseran) dan demotion
(penurunan) atas tugas-tugas kedinasan guru.
Begitu juga teori dari Giroux dan Mc Laren
(1989: 174) (Rohman, 2014) memperkuat
teorinya Laksana. Menurut Giroux dan Mc
Laren, guru bersama warga sekolah diman-
faatkan oleh penguasa dominan di jadikan
sebagai instrumen untuk mendukung the logic
of domination and oppression (Rohman, 2014).
Praktik politisasi guru oleh penguasa daerah
tersebut dilihat dari teori yang dikemukakan
Wong (2006:19), Wagman (2003:4), dan Rubin
& Fausset (2005:3) disebut sebagai political re-
lation yang berimplikasi pada political interest.
Proses relasi politik untuk meraih kepent-
ingan politik secara negatif dapat berujung
pada political conflict, namun bila berlangsung
secara positif akan berujung pada tawar-me-
nawar politik atau political bargaining, yang
disebut power sharing (Arif Rohman, 2014).
Dengan demikian, kekuasaan yang dinikmati
oleh rezim penguasa daerah mendapatkan
legitimasi. Secara teoretik, ada lima jenis
legitimasi,yaitu: tradisional, kualitas pribadi,
formal-prosedural, instrumental, dan ideolo-
gi. Wong (2006) menyebutkan dalam kasus di
Amerika Serikat bentuk imbal jasa penguasa
kepada guru berupa perbaikan sistem akredi-
tasi sekolah, penguatan peran kepemimpinan
sekolah, reformasi sekolah, serta peningkatan
secara drastis mutu sekolah. Menurut peneli-
tian yang dilakukan (Rohman, 2014)di daerah
Bantul Yogyakarta bentuk imbal jasa pengua-
sa kepada guru yang telah membantu dalam
proses politik adalah berupa pemberian ja-
batan penting dalam birokrasi pemerintahan
kabupaten.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa guru merupakan
ujung tombak dalam mempersiapkan sum-
ber daya manusia yang berkualitas. Untuk
mewujudkan SDM yang berkualitas, dibu-
tuhkan guru yang berkompeten. Namun

kondisi guru di Indonesia yang memiliki ra-
ta-rata kompetensi yang masih rendah serta
pendidikan yang tidak sesuai dengan kuali-
fikasi Permendiknas menjadikan para lulu-
san dari pendidikan formal tidak siap untuk
bersaing dengan para SDM dari negara luar.
Masalah lain yang dihadapi oleh para guru
adalah adanya ketimpangan kesejahteraan
yang diterima guru honorer dan PNS. Min-
imnya gaji yang diterima oleh guru honorer
tentunya tidak dapat mencukupi kebutuhan
atau kehidupan sehari-hari. Selain untuk ke-
butuhan sehari-hari, para guru honorer juga
membutuhkan beberapa keperluan sebagai
penunjang dalam pemberian pembelajaran
dikelas. Hal ini memaksa mereka bekerja di-
luar profesi guru untuk menambah penghasi-
lan. Disisi lain sikap pemerintah terhadap
guru PNS jauh berbeda, mereka diberikan gaji
serta tunjangan yang maksimal. Perbedaan
sikap inilah yang membuat para guru sering
melakukan politisasi. Hal tersebut dilakukan
dengan adanya kesepakatan imbalan yang
diperoleh guru yang biasanya dalam bentuk
kedudukan atau jabatan serta pengangkatan
sebagai guru PNS.
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